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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 

 Dammah u u ـُ 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba : كَتَبَ  -
 fa`ala : فَ عَلَ  -
 suila :  سُئِلَ  -
 kaifa :  كَيْفَ  -
 haula : حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla :  قاَلَ  -

 ramā :  رَمَى -

 a : qīla قِيْلَ  -

 yaqūlu :  يَ قُوْلُ  -
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   : raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah :  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah :   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala :  نَ زَّلَ  -

 al-birr :  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu :  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu : الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu : الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  : al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di 

awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu : تََْخُذُ  -

 syai’un : شَيئ   -

 an-nau’u : الن َّوْءُ  -

 inna : إِنَّ  -
H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ وَ إِنَّ اَلله   -  : Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā : بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn : الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm :  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm : اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ  : Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena 

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Laela, Zahrohtul. 2025. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk 

Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas X Di MAN Kabupaten Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Program Studi Bimbingan 

Penyuluhan Islam. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Khaerunnisa Tri Darmaningrum M.Pd. 

  

Kata Kunci: Peran Guru Bimbingan Dan Konseling, Guru Bimbingan Dan Konseling, 

Karakter, Tanggung Jawab Belajar 

 

Penelitian ini membahas peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam 

membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten 

Pekalongan. Guru BK berperan penting membantu siswa agar lebih bertanggung jawab, 

dan sadar akan kewajibannya dalam belajar. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menunjukkan cara-cara yang bisa dilakukan guru BK untuk membentuk karakter siswa 

agar lebih bertanggung jawab dalam belajar.  

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran guru bimbingan 

dan konseling dalam membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN 

Kabupaten Pekalongan. (2) Bagaimana kondisi karakter tanggung jawab belajar siswa 

kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 

guru Bimbingan dan Konseling dalam membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa 

kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan, serta untuk mengetahui bagaimana karakter 

tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan. Manfaat dari 

penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan secara objektif kondisi nyata di 

lapangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bagaimana guru BK 

berperan dalam menumbuhkan karakter tanggung jawab belajar siswa.  

Hasil penelitian menujukan guru Bimbingan dan Konseling (BK) berperan penting 

dalam membentuk tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan. 

Guru BK berperan sebagai informator, motivator, direktor, fasilitator, mediator, dan 

evaluator, dalam membantu siswa membentuk karakter tanggung jawab belajar. Karakter 

tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan, terlihat ada 

perubahan yang lebih baik seperti komitmen dalam belajar dengan memperhatikan saat 

guru berbicara di dalam kelas, memiliki kebiasaan positif tidak bermain hp di kelas, 

disiplin tidak meninggalkan kelas sebelum pelajaran berakhir, tidak mudah menyerah 

dalam mengerjakan tugas, dan inisiatif menyelesaikan tugas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Penanaman karakter tanggung jawab belajar pada siswa, dalam 

pendidikan pastinya akan semakin fokus melalui pembentukan karakter, dengan 

harapan dapat menghasilkan generasi yang memiliki karakter yang baik.1 Namun, 

sesuai dengan kenyataan banyak peserta didik yang belum memahami tanggung 

jawab mereka sebagai pelajar. Contohnya, banyak siswa yang masih belum 

melakukan tanggung jawabnya sebagai pelajar, misalnya seperti bermain 

handphone saat jam pelajaran berlangsung, meninggalkan kelas sebelum 

pelajaran berakhir, tidak kembali ke kelas setelah istirahat, dan lain sebagainya. 

Hal ini menunjukan bahwa karakter peserta didik tersebut masih kurang, yang 

perlu menjadi perhatian kita semua.2 

Permasalahan terkait karakter tanggung jawab belajar siswa, telah menjadi 

hal yang sangat mengkhawatirkan, mengingat fenomena tersebut di sekolah yang 

terjadi secara berulang dan mencerminkan kurangnya pemahaman siswa akan 

pentingnya tanggung jawab terhadap proses belajar mereka. Permasalahan 

tersebut tidak hanya terbatas pada tidak mengerjakan tugas saja, tetapi juga 

mencakup perilaku yang menunjukan rendahnya kesadaran terhadap konsekuensi 

 
1 Shindi Saputri, Asep Ardivanto, and Rofian, ‘Pendidikan Karakter Peserta Didik Di Sekolah 

Dasar’, Journal of Education Research, 0738.1 (2020), 166–73. 
2 Septiani, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf>. 



2 
 

 

 

jangka panjang dan tindakan mereka. Kondisi ini berimbas pada kualitas 

pembelajaran yang mereka terima, karena ketidakfokusan yang ditunjukan selama 

jam pelajaran. Jika permasalahan ini dibiarkan tanpa intervensi yang tepat, maka 

dampaknya akan sangat signifikan, tidak hanya menghambat perkembangan 

akademik siswa, tetapi juga mengancam pencapaian tujuan pendidikan yang lebih 

luas, termasuk potensi mereka untuk berkembang secara optimal dalam 

lingkungan akademik dan sosial. Oleh karena itu, perlu adanya penanganan yang 

lebih terstruktur untuk memperbaiki sikap dan perilaku siswa agar tanggung 

jawab belajar siswa dapat dibentuk, yang pada akhirnya akan memperbaiki 

kualitas pendidikan di sekolah tersebut.3 

Pembentukan dan penanaman karakter sangatlah penting pada 

pembentukan seseorang dalam berperilaku. 4  Karakter yang sudah ada pada 

individu akan tercermin melalui perilaku dan tindakan dengan ditunjukannya 

dalam kehidupan yang mereka jalani setiap hari.5 Karakter tidak hanya mencakup 

perilaku (attitude), tetapi juga bisa mencakup pola perilaku, serta keterampilan 

(skills) yang dimiliki individu.6

Berdasarkan wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling, terdapat 

tiga siswa di Kelas X8 yang dikenal dengan inisial FA, SA, dan MNK sering kali 

 
3 Sri Rahmayona, ‘Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di Sma Negeri Olahraga Provinsi Riau’, Skripsi, 2022, 99 <http://repository.uin-

suska.ac.id/60848/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/60848/2/SKRIPSI SRI RAHMAYONA.pdf>. 
4  Wiwit Mulyasari and Tatang Muhtar, ‘EDUKATIF: JURNAL ILMU PENDIDIKAN 

Pentingnya Pembentukan Karakter Pada Peserta Didik Usia Sekolah Dasar’, Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 4.4 (2022), 6250–57 <https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.2931>. 
5  Hakin Najili and others, ‘Landasan Teori Pendidikan Karakter’, JIIP - Jurnal Ilmiah Ilmu 

Pendidikan, 5.7 (2022), 2099–2107 <https://doi.org/10.54371/jiip.v5i7.675>. 
6 Silva Ardiyanti and Dina Khairiah, ‘Hakikat Pendidikan Karakter Dalam Meningkatkan Kualitas 

Diri Pada Anak Usia Dini’, BUHUTS AL-ATHFAL: Jurnal Pendidikan Dan Anak Usia Dini, 1.2 (2021), 

167–80 <https://doi.org/10.24952/alathfal.v1i2.3024>. 
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melanggar peraturan yang ada di sekolah, mencerminkan kurangnya kesadaran 

mereka tentang pentingnya bertanggung jawab dalam belajar.7  

Pelanggaran yang sering terjadi mencakup sikap acuh tak acuh dan 

ketidakpedulian terhadap proses belajar seperti bermain handphone saat guru 

memaparkan materi pelajaran, meninggalkan kelas sebelum pelajaran berakhir, 

tidak kembali ke kelas setelah istirahat, yang ditunjukan oleh siswa-siswa ini juga 

mengindikasikan rendahnya rasa tanggung jawab dalam belajar. Hal ini akan 

berdampak pada kualitas pembelajaran yang mereka terima. 8 

Penelitian di kelas X8 MAN Kabupaten Pekalongan sangat penting 

dilakukan karena masalah tanggung jawab belajar yang terjadi di kelas ini 

berpengaruh besar terhadap kualitas pendidikan siswa. Dengan memfokuskan 

penelitian pada kelas X8, yang diharapkan dapat ditemukan informasi yang lebih 

jelas mengenai penyebab dari masalah ini, yang kemudian dapat digunakan untuk 

merancang langkah langkah yang lebih efektif guna meningkatkan perilaku yang 

diinginkan dari penelitian ini.9 

Siswa yang melanggar peraturan dan sering mengabaikan pelajran seakan 

tidak melihat pendidikan sebagai prioritas dalam hidup mereka. Mereka lebih 

memilih untuk mengabaikan tugas, sering meninggalkan kelas tanpa izin, dan 

tidak jarang dari mereka tidak menghargai beberapa mata pelajaran yang mereka 

 
7 Afiyatin Nisa, Guru Bimbingan Konseling, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 Maret 2025 
8 Reni Sofia Melati, Sekar Dwi Ardianti, and Much Arsyad Fardani, ‘Analisis Karakter Disiplin 

Dan Tanggung Jawab Siswa Sekolah Dasar Pada Masa Pembelajaran Daring’, Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan, 3.5 (2021), 3062–71 <https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i5.1229>. 
9 Septiani. ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
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anggap tidak menarik. Hal ini mengindikasikan masalah mendalam dalam sistem 

pembinan karakter di sekolah yang tidak hanya mengandalkan penerapan aturan, 

tetapi juga memerlukan pendekatan intensif. Peran dari guru bimbingan konseling 

pada saat menangani masalah ini juga masih terbilang kurang optimal, yang 

menunjukan adanya gap dalam program pembinaan karakter siswa. 10 

Hal ini semakin besar ketika pihak sekolah dan orang tua cukup 

berkolaborasi dalam mendukung perkembangan siswa dalam hal karkter. 

Kerjasama yang lebih erat baik dari pihak sekolah, maupun orangtua, serta 

lingkungan masyarakat sangat dibutuhkan guna mewujudkan lingkungan yang 

lebih nyaman untuk peserta didik, sehingga mereka kembali menyadari betapa 

pentingnya pendidikan dalam hidup mereka, dan bagaimana tanggung jawab 

dalam belajar akan mempengaruhi masa depan mereka. Kesenjangan ini 

menggambarkan perlunya perubahan menyeluruh dalam pendekatan pembinaan 

di MAN Pekalongan, agar siswa juga memiliki rasa pertanggungjawaban dalam 

bidang akademik dan perkembangan diri mereka.11 

 

 

 

 
10 Septiani. ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
11 Septiani. ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Membentuk Karakter 

Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas X di MAN 

Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan di atas, terdapat tujuan dari penelitian ini yaitu 

antara lain: 

a. Untuk mengetahui peran guru bimbingan konseling dalam membentuk 

karakter tanggung jawab belajar siswa Kelas X di MAN Kabupaten 

Pekalongan 

b. Untuk mengetahui karakter tanggung jawab belajar siswa Kelas X di MAN 

Kabupaten Pekalongan.  

D. Kegunaan Penelitian 

Dari tujuan penelitian yang ada, maka kegunaan yang diinginkan dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diinginkan bisa bermanfaat untuk memperdalam 

ilmu dalam bidang akademik dan meluaskan pemikiran dalam melakukan 

penelitian dalam hal bimbingan konseling.  
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b. Penelitian ini juga diinginkan bisa memiliki kegunaan untuk bisa dijadikan 

sebagai arahan juga bantuan pengetahuan yang nantinya memperluas 

ilmu, serta juga bisa untuk meningkatkan pelayanan dari bimbingan 

konseling.  

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil dari penelitian ini, bisa memiliki manfaat bagi sekolah, penelitian 

ini bisa digunakan untuk memberikan pendapat dalam pengembangan 

dan juga untuk memberikan fasilitas pada peran guru bk dalam upayanya 

membentuk perilaku tanggung jawab dalam belajar.  

b. Hasil penelitian ini, juga memiliki manfaat bagi guru bimbingan dan 

konseling. Dalam penelitian ini, diinginkan bisa dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam mengupayakan pembentukan perilaku tanggungjawab dalam 

kegiatan belajar peserta didik.  

c. Bagi siswa, dari hasil penelitian ini, bisa digunakan untuk pembelajaran 

mengenai karakter tanggung jawab belajar pada kegiatan belajar peserta 

didik. 

d. Bagi penulis, dari hasil yang didapatkan, bisa digunakan untuk pemberian 

masukan yang memiliki kaitannya dengan bagaimana guru bk memiliki 

peran dalam pembentukan perilaku tanggungjawab pada kegiatan belajar 

peserta didik. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

a. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling  

Menurut Selfi Nur Oktaviani dan Syawaluddin, peran merujuk 

pada harapan atau tuntutan yang diberikan kepada seseorang mengenai 

bagaimana seharusnya ia bertindak atau bersikap dalam situasi tertentu, 

yang ditentukan oleh status dan fungsinya dalam konteks sosial. Setiap 

individu, tergantung pada kedudukannya dalam masyarakat, akan 

dihadapkan pada peran tertentu yang mengharuskan mereka berperilaku 

sesuai dengan ekspektasi yang mengahruskan mereka berperilaku sesuai 

dengan ekspektasi yang berlaku. Hal ini mencakup segala bentuk sikap, 

tindakan, dan keputusan yang diambil, yang harus sesuai dengan norma 

dan tanggung jawab yang melekat pada status sosial atau peran yang 

dijalankan. Peran Guru BK bukan hanya tentang apa yang dilakukan 

individu, tetapi juga tentang bagaimana tindakan tersebut mencerminkan 

fungsi sosial yang lebih luas, yang mempengaruhi hubungan antarindividu 

dan kelangsungan fungsi sosial itu sendiri.12 

Bimbingan secara umum adalah suatu proses pemberian bantuan 

yang dilakukan secara terus-menerus dan terencana kepada seseorang, 

agar ia mampu menyelesaikan masalah yang dihadapinya. 13  Melalui 

bimbingan ini, individu dibantu untuk bisa mengenali dirinya sendiri, 

 
12 Selfi Nur Oktaviani and Syawaluddin Syawaluddin, ‘Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam 

Menguatkan Karakter Siswa’, Educativo: Jurnal Pendidikan, 2.1 (2023), 115–19 

<https://doi.org/10.56248/educativo.v2i1.120>. 
13 Masdudi, ‘BIMBINGAN DAN KONSELING Prespektif Sekolah’, Nurjati Press, 2015, 215. 
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menerima kekurangan dan kelebihannya, serta mengembangkan 

potensinya. Tujuannya adalah agar individu dapat menyesuaikan diri 

dengan baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.14 

Bimbingan dan konseling menurut Prayitno, memeiliki peran 

penting dalam membantu individu agar dapat menjadi pribadi yang 

bermanfaat dalam kehidupannya. Melalui proses ini, seseorang dibantu 

untuk mengembangkan berbagai wawasan, cara pandang, serta 

kemampuan dalam memahami dan menafsirkan berbagai situasi yang 

dihadapinya.15 

Menurut Rahmayana makna dari peran guru bimbingan dan 

konseling yaitu sebagai pengajar yang memiliki tanggung jawab besar 

dalam mendampingi perkembangan siswa. Sebagai bagian integral dari 

tenaga pendidik yang ada di lingkungan pendidikan, guru BK dituntut 

untuk dapat mengkoordinasikan dan melibatkan berbagai pihak yang 

berkepntingan dalam proses pendidikan, termasuk peserta didik itu 

sendiri, guru mata pelajaran, kepala sekolah, serta orang tua. Keterlibatan 

aktif dari semua pihak ini menjadi kunci penting dalam memastikan bahwa 

peran dari guru bimbingan konseling dalam membimbing siswa bisa 

 
14 Tryana Pipit Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, Setiana Sri 

Wahyuni Sitepu, Psikologi Pendidikan, Journal GEEJ, 2020, VII. 
15 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling ( Bogor, Sinar Buana, 

2019). 
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dilakukan secara efektif, dan bisa melakukan konstribusi yang signifikan 

terhadap perkembangan pribadi serta akademik siswa.16  

Untuk itu, guru bimbingan konseling tidak sebatas memberikan 

bimbingan, namun juga menjadi penghubung dengan mengintegrasikan 

berbagai unsur di sekolah untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan dan kemajuan siswa secara menyeluruh.17 

b. Karakter Tanggung jawab belajar 

Menurut Anang sulistiyo, karakter merupakan sekumpulan nilai 

baik yang melekat dalam diri seseorang, yang meliputi pemahaman 

tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baiik, menjalani hidup dengan 

cara yang baik, serta memberikan pengaruh yang positif terhadap 

lingkungan sekitar. Karakter ini terbentuk melalui proses yang melibatkan 

pikiran, perasaan, tindakan fisik, dan keinginan untuk bertindak sesuai 

dengan moral tertentu. 18 

Karakter juga merupakan kualitas unik yang mencirikan individu 

atau kelompok, yang meliputi berbagai moral, kemampuan untuk 

bertindak secara etis, kekuatan mental, dan daya tahan dalam menhadapi 

berbagai kesulitan dan tantangan dalam hidup. 19  Karakter tidak hanya 

 
16 dan Fitriani3 Miramur Permata Sari * , Fitriah Hayati2, ‘507-File Utama Naskah-1494-1-10-

20220729’. 
17  Rahmayana, “Peran Guru Bi mbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan Minat Siswa 

Mengikuti Layanan Bimbingan Dan Konseling Di Masa Pandemi Covid-19 Di SMP Negeri 14 Palu”, 

Jurnal Universitas Tadulako Sulawesi Tengah, 2022, pp. 1 
18 A Sulistyo, SRIP SETYAWATI, and ..., ‘Pengembangan Instrumen Karakter Tanggung Jawab 

Dan Instrumen Karakter Disiplin Untuk Siswa Smp’, Jurnal Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2020, 1–

10 <http://repository.unpkediri.ac.id/id/eprint/1583>. 
19  Nurleli Ramli, Pendidikan Karakter Implementasi Pembelajaran IPS Menengah Pertama, 

Mau’izhah, 2022, XI. 



10 
 

 

 

reflexi dari perilaku eksternal, tetapi juga meliputi dimensi internal yang 

menjadikan satu aspek kognitif, emosional, fisik, dan niat yang semua 

bekerjasama untuk membentuk idividu yang utuh dan bertanggung 

jawab.20 

Menurut Linggar Prabo Ningrum, dalam penelitiannya, dijelaskan 

mengenai tanggung jawab dalam belajar yaitu suatu keharusan yang harus 

dilaksanakan masing-masing individu guna melakukan kegiatan 

pembelajaran. Tidak hanya sekedar tugas, melainkan usaha yang 

melibatkan pengalaman untuk mendapatkan perubahan perilaku yang baru. 

Untuk itu, siswa diharapkan bisa menerima semua konsekuensi yang 

muncul dari kegiatan belajar dengan penuh kesadarandan kerelaan. Jadi, 

kesadaran diri yang tinggi dalam belajar menjadi kunci supaya mereka 

bisa mencapai hasil yang maksimal dalam proses pendidikan.21 

1. Indikator Tanggung Jawab Dalam Belajar 

Terdapat beberapa poin yang lebih mendalam mengenai 

indicator tanggung jawab belajar:  

a. Pelaksanaan Tugas dengan Kesadaran dan Kehendak Sendiri 

Siswa diharapkan menyelesaikan tugas dengan penuh rasa 

tanggung jawab, tekun dan tanpa ada rasa keterpaksaan. 

Tanggung jawab in harus mereka libatkan secara atkif dalam 

 
20 A Sulistyo, SRIP SETYAWATI, and ..., ‘Pengembangan Instrumen Karakter Tanggung Jawab 

Dan Instrumen Karakter Disiplin Untuk Siswa Smp’, Jurnal Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2020, 1–

10 <http://repository.unpkediri.ac.id/id/eprint/1583>. 
21 Ningrum, Linggar Probo. "Tanggung Jawab Belajar Siswa Dan Pengembangannya Melalui 

Layanan Bimbingan Konseling." Jurnal Administrasi Pendidikan dan Konseling Pendidikan 1.1 (2020): 

13-17. 
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kegiatan belajar dan memastikan tugas yang diberikan bisa 

selesai dengan baik. Untuk itu, tugas tidak hanya suatu 

kewajiban tetapi juga kesempatan untuk berkembang serta 

menunjukan nilai pribadi dalam setiap pencapaian dalam 

akademik.22 

b. Kemampuan Mengatur Waktu dan Ketepatan Pengumpulan 

Tugas  

Kemampuan untuk mengatur waktu secara efektif menjadi 

aspek yang tidak kalah penting untuk memperlihatkan 

tanggung jawab belajar. Siswa memerlukan kepastian bahwa 

mereka dapat mengatur jadwal belajar mereka dengan 

sedemikian rupa, sehingga tugas bisa selesai tepat waktu. 

c. Integritas dan Penghormatan terhadap Aturan 

Ciri penting dari tanggung jawab belajar yaitu kemampuan 

dalam kejujuran dan menghindari sesuatu yan mengarah 

kepada kecurangan dalam proses belajar. Penghormatan 

terhadap aturan disini dimaksudkan mencerminkan sikap 

dewasa dalam berfikir dan bertindak untuk memperkuat nilai 

dan moral dalam kehidupan sosial.23 

d. Kemampuan untuk Mengakui Kesalahan dan Menerima 

Konsekuensi 

 
22  Sekolah Dasar and Se-kecamatan Depok Sleman, ‘Fulltext_Rizki Zidane 

Pramadi_20633251003’, (2022). 
23  Sekolah Dasar and Se-kecamatan Depok Sleman, ‘Fulltext_Rizki Zidane 

Pramadi_20633251003’, (2022). 



12 
 

 

 

Tanggung jawab memiliki hal yang penting berupa 

kemampuan untuk bisa mengakui kesalahan yang terjadi dan 

dengan berani menerima semua akibat dari tindskan dan 

ucapan yang diambil. Hal ini menunjukan bahwa siswa sadar 

dan tidak takut untuk memperbaiki diri.24 

e. Komitmen terhadap Janji dan Tanggung Jawab Sosial 

Komitmen terhadap janji yang sudah dibuat kepada diri 

sendiri maupun orang lain merupakan hal penting dalam 

mengukur sejauh mana seseorang bisa di andalkan dalam 

konteks sosial dan akademik. Siswa yang bisa menepati janji 

serta bertanggung jawab dengan apa yang sudah disepakati 

menggambarkan bahwa siswa tersebut memiliki integritas 

yang bisa dipercaya dalam membangun hubungan dan saling 

menghargai orang lain seperti orangtua, sekolah maupun 

masyarakat.  

Tanggung jawab belajar tidak hanya mencakup pencapaian 

akademik, melainkan juga meliputi perkembangan karakter, 

kedewasaan, juga kesiapan diri untuk menghadapi tantangan 

kehidupan.25 

 

 

 
24  Sekolah Dasar and Se-kecamatan Depok Sleman, ‘Fulltext_Rizki Zidane 

Pramadi_20633251003’, (2022). 
25  Sekolah Dasar and Se-kecamatan Depok Sleman, ‘Fulltext_Rizki Zidane 

Pramadi_20633251003’, (2022). 
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2. Penelitian Relevan 

Tinjauan pustaka dilakukan supaya peneliti mengetahui hal-hal apa saja 

yang telah diteliti sehingga tidak terjadi duplikasi penelitian. Terdapat 

beberapa hasil peneliti yang terkait dengan penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1. 1 Penelitian Relevan 

No Nama / 

Tahun 

Judul Persamaan Perbedaan 

1. Mohammad 

Shohibul 

Anwar/ 

2021.26 

Peran Guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

(PAI) Dalam 

Upaya 

Pembentukan 

Karakter 

Disiplin dan 

Tanggung 

Jawab Anak 

SMP 

1.Memiliki 

kesamaan dalam 

meneliti karakter 

Tanggung jawab 

siswa. 

1. Penelitian yang 

dilakukan saudara 

Mohammad Shohibul 

Anwar berfokus pada 

pembinaan karakter 

disiplin dan tanggung 

jawab siswa, sedangkan 

skripsi penulis hanya 

berfokus pada tanggung 

jawab dalam belajar 

siswa. 

2. Penelitian yang 

dilakukan saudara 

Mohammad Shohibul 

Anwar Peran guru (PAI), 

sedangkan Skripsi 

penulis Peran guru (BK). 

3. Penelitian yang 

dilakukan saudara 

Mohammad Shohibul 

Anwar melakukan 

penelitian di SMP 

sedangkan skripsi penulis 

melakukan penelitian di 

MAN. 

 

 
26  Shohibul Mohammad Anwar, ‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam (Pai) Dalam Upaya 

Pembentukan Karakter Dispilin Dan Tanggung Jawab Anak Smp’, JIECO: Journal of Islamic Education 

Counseling, 1.1 (2021), 32–51. 
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2. Anis 

Azmiatu 

Silvia dan 

Shinta 

Purwaningr

um / 2022.27 

“Studi 

Deskriptif 

Peran Guru 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Dalam 

Membangun 

Karakter 

Tanggung 

Jawab Siswa 

Di SMP 

Negeri 3 

Gamping 

Sleman 

Yogyakarta” 

1.Sama-sama 

meneliti peran 

guru bk 

2. Sama-sama 

meneliti karakter 

tanggung jawab 

siswa 

1. Penelitian yang 

dilakukan saudari Anis 

Azmiatu Silvia dan 

Shinta Purwaningrum 

Studi Deskriptif Peran 

Guru Bimbingan dan 

Konseling, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti peran 

dari guru bimbingan 

konseling  

2. Penelitian yang 

dilakukan oleh saudari 

Anis Azmiatu Silvia dan 

Shinta Purwaningrum  

dilakukan pada siswa 

SMP Kelas 3, sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan peneliti 

dilakukan pada siswa 

MAN kelas X. 

3. Dedah 

Hidayanti, 

Nisa Nur 

Azizah, 

Ghulam 

Murtadlo 

M.Pd. I/ 

2023.28 

“Peranan 

Guru 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Dalam 

Menumbuhka

n Karakter 

Tanggung 

Jawab Belajar 

di SMK 

Muhammadi

yah 1 Metro” 

1. Memiliki 

Kesamaan 

dalam meneliti 

peran guru BK 

2. Memiliki 

Kesamaan 

dalam meneliti 

karakter 

tanggung jawab 

belajar  

1. Penelitian yang 

dilakukan saudari Dedah 

Hidayati, Nisa Nur 

Azizah, dan saudara 

Ghulam Murtado hanya 

berfokus pada cara 

menumbuhkan karakter 

tanggung jawab belajar 

siswa, sedangkan skripsi 

penulis berfokus pada 

peran guru bimbingan 

dan konseling dalam 

pembentukan karakter 

tanggung jawab belajar 

siswa. 

2. Penelitian tersebut 

dilakukan di SMK 

sedangkan skripsi penulis 

 
27 Anis Azmiatu Silvia and Shinta Purwaningrum, ‘Studi Deskriptif Peran Guru Bimbingan Dan 

Konseling Dalam Membangun Karakter Tanggung Jawab Siswa Di Smp Negeri 3 Gamping Sleman 

Yogyakarta’, G-Couns: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 7.01 (2022), 31–34 

<https://doi.org/10.31316/gcouns.v7i01.4365>. 
28 Dedah Hidayanti and Nn Azizah, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Menumbuhkan 

Karakter Tanggung Jawab Belajar Di SMK Muhammadiyah 1 Metro’, 02.06 (2023), 1–11. 
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melakukan penelitian di 

MAN. 

 

4. Sri 

Rahmayona 

/ 2022.29 

“Strategi 

Guru 

Bimbingan 

Konseling 

Dalam 

Meningkatka

n Tanggung 

Jawab Belajar 

Siswa Di 

SMA Negeri 

Olahraga 

Provinsi 

Riau” 

1. Memiliki 

Kesamaan 

dalam meneliti 

Guru BK. 

2. Memiliki 

Kesamaan 

dalam 

melakukan 

penelitian 

mengenai 

tanggung jawab 

belajar siswa. 

3. Sama-sama 

melakukan 

pnelitian pada 

siswa SMA 

sederajat. 

1. Penelitian saudari Sri 

Rahmayona meneliti 

srategi guru bimbingan 

konseling, sedangkan 

penelitian penulis 

meneliti peran guru 

bimbingan dan 

konseling. 

2. Penelitian Saudari Sri 

Rahmayona meneliti 

mengenai bagaimana 

meningkatkan rasa 

tanggung jawab dalam 

kegiatan belajar siswa, 

sedangkat penelitian 

yang dilakukan penulis 

mengenai pembentukan 

karakter tanggung jawab 

belajar pada siswa. 

 

  

3. Kerangka Berfikir 

Guna menumbuhkan sikap tanggung jawab dalam belajar peserta didik, 

peran guru bimbingan konseling sangatlah penting. Bimbingan yang diberikan 

guru bimbingan konseling tidak hanya fokus pada masalah yang mengarah ke 

masalah pribadi siswa, akan tetapi juga akan mengarah ke dalam pembentukan 

karakter tanggung jawab belajar siswa terhadap pendidikan mereka. Selain itu, 

lingkungan pendidikan harus mendukung, baik dari rumah ataupun di sekolah, 

 
29 Sri Rahmayona, ‘Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di Sma Negeri Olahraga Provinsi Riau’, Skripsi, 2022, 99 <http://repository.uin-

suska.ac.id/60848/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/60848/2/SKRIPSI SRI RAHMAYONA.pdf>. 
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pastinya memiliki pengaruh yang sangat besar dalam membantu 

mengembangkan karakter yang positif.  

Melalui bimbingan konsling yang dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan yang tepat, guru bk berusaha untuk memberikan arahan kepada 

siswa dalam memahami dan mengembangkan pentingnya tanggung jawab 

terhadap kewajibannya di sekolah sebagai peserta didik. Oleh karena itu, 

apabila elemen-elemen tersebut guru bk, orang tua, dan lingkungan, 

diharapkan siswa dapat lebih menunjukan karakter dsiplin dan tanggung 

jawab belajar yang baik dalam aktivitas akademik secara konsisten. Hal ini 

akan memberikan dampak positif pada meningkatnya prestasi siswa, dan 

pastinya juga akan meperkokoh kualitas pendidikan secara keseluruhan.30 

 
30  Fyni Afrilyani Putri, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membiasakan Sikap 

Disiplin Siswa Di Smpn 17 Kota Jambi’, Nucl. Phys., 13.1 (2023), 104–16. 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

Peran Guru Bimbingan 

Konseling 

1. Peran Sebagai 

Informator 

2. Peran Sebagai 

Organisator 

3. Peran Sebagai 

Motivator 

4. Peran Sebagai 

Director 

5. Peran Sebagai 

Inisiator 

6. Peran Sebagai 

Transmitter 

7. Peran Sebagai 

Fasilitator 

8. Peran Sebagai 

Mediator 

9. Peran Sebagai 

Evaluator 

Karakter Tanggung 

Jawab Belajar 

1. Kebiasaan Negatif 

seperti, bermain 

handphone saat jam 

pelajaran 

berlangsung 

2. Tidak disiplin 

seperti, 

meninggalkan kelas 

sebelum pelajaran 

berakhir 

3. Tidak komitmen 

dalam belajar 

seperti, tidak 

memperhatikan saat 

guru berbicara di 

dalam kelas 

4. Mudah menyerah, 

seperti pergi ke 

kantin saat pelajara 

untuk menghindari 

ditunjuk oleh guru 

untuk mengerjakan 

soal. 

5. Tidak inisiatif 

seperti tidak 

mengerjakan tugas. 

 

 

Karakter Tanggung 

Jawab Belajar  

1. Kebiasaan Positif 

seperti tidak bermain 

handphone saat jam 

pelajaran berlangsung 

2. Disiplin seperti, tidak 

meninggalkan kelas 

sebelum pelajaran 

berakhir 

3. Komitmen dalam 

belajar seperti, 

memperhatikan saat 

guru berbicara di 

dalam kelas 

4. Tidak mudah 

menyerah, seperti 

tidak pergi ke kantin 

saat pelajara untuk 

menghindari ditunjuk 

oleh guru untuk 

mengerjakan soal. 

5. Inisiatif seperti 

mengerjakan tugas 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan  

Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis penelitian lapangan (field 

research), dikarenakan peneliti menginginkan untuk bisa mendapatakan data 

secara terstruktur. Di mana penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

guna menyusun data dan juga informasi seputar permasalahan yang ada di 

lapangan. Metode kualitatif tidak menggunakan angka, melainkan informasi 

yang berasal dari hasil wawancara, kemudian catatan lapangan, dan juga hasil 

dokumentasi. 

Pada penelitian ini penulis memilih metode dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian ini berfokus pada karakter tanggung jawab belajar siswa di sekolah. 

Pemilihan pendekatan ini, memiliki tujuan supaya hasil yang diperoleh 

bersifat objektif dan sistematis, dan pemilihan metode ini juga bertujuan untuk 

menggambarkan, menerangkan, dan meenjelaskan masalah secara langsung 

dan terperinci. Di dalam penelitian ini juga dapat memperlajari kondisi 

individu, kelompok, atau suatu peristiwa untuk memahami secara mendalam. 

Peneliti dalam penelitian ini memiliki peran sebagai instrument utama, dan 

hasil penulisan ditampilkan dengan bentuk kata, maupun pernyataan yang 

mencerminkan keadaan sesungguhnya.31 

 

 
31 Septiani, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
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2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer dan 

sekunder.  

1. Data primer yaitu data yang dihasilkan atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh orang yang berkaitan. Untuk mempeoleh data sesuai dengan 

penelitian, peneliti mendatangi lokasi penelitian secara langsung guna 

mendapatkan data dari responden yang meliputi guru bk, wali kelas, dan 3 

siswa dari kelas X8, yang secara langsung memberikan data kepada 

penulis. Mengumpulkan data secara langsung di lokasi penelitian sangat 

penting untuk memastikan informasi yang diperoleh akurat dan relevan. 

Dengan melakukan interaksi langsung dengan responden, peneliti bisa 

mendapatkan jawaban yang lebih jelas dan mendalam, serta dapat 

mengurangi resiko kesalaha informasi, dan membantu peneliti memahami 

situasi secara lebih baik. 32 

2. Data sekunder merupakan data yang didapatkan atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data 

ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang telah didapatkan 

dari bahan pustaka, literature, penelitian terdahulu, buku, dan sebagainya.33 

 
32 Septiani, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
33 Septiani, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi   

Observasi merupakan teknik guna mengumpulkan data yang 

dilakukan guna memperoleh data dari sumber yang berasal dari tempat 

kejadian. Perilaku yang terjadi, tempat kejadian, benda, hasil 

dokumentasi yang dilaksanakan secara teliti dengan pengelihatan 

manusia. Melalui metode ini, peneliti berupaya menggali data 

mengenai seperti apa peran dari guru bk dalam membentuk karakter 

kedisiplinan dan juga rasa tanggung jawab dalam belajar pada siswa 

kelas X MAN Kabupaten Pekalongan. 34 

Peneliti secara langsung melakukan pengamatan bagaimana peran 

gutu BK dalam berinteraksi dengan siswa, memberikan bimbingan, 

serta menerapkan strategi atau pendekatan untuk mengembangkan 

sikap disiplin dan rasa tanggung jawab siswa dalam proses 

pembelajaran. Informasi yang didapatkan dari observasi ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai konstribusi guru bimbingan konseling dalam melakukan 

pembentukan karakter pada peserta didik, khususnya dalam hal 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab siswa tehadap studi mereka.35 

 
34 Septiani, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 

<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
35 Septiani, ‘Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Belajar Peserta Didik Di Smp Negeri 19 Bandar Lampung’, Jurnal Uin Raden Intan 

Lampung,1.1(2022),59494 



21 
 

 

 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu metode pokok yang dimana 

metode ini dilakukan guna mendapatkan data yang bisa membantu 

data primer. Dalam metode ini juga merupakan metode untuk mencari 

data banyak dilaksanakan, guna tujuan praktis maupun ilmiah, yang 

terpenting guna penelitian sosial dengan sifat kualitatif. Metode ini 

juga bisa dimaknai dengan percakap yang dilakukan secara langsung 

di tempat dan bertatapan muka (face to face) dengan tujuan yang 

ditentukan. Penulis melakukan wawancara dengan memberikan 

pertanyaan kepada guru bimbingan konseling dan siswa kelas X8 

MAN Kabupaten Pekalongan mengenai bagaimana peran dari guru bk 

pada upaya menumbuhkan karakter kedisiplinan dan juga rasa 

tanggung jawab belajar peserta didik. 36 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah teknik yang dilakukan untuk mencari 

ata mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar dan sebagainya. Penulis dalam penelitian ini 

mengumpulkan data pendukung seperti deskripsi lokasi penelitian, 

kondisi sekolah, sarana dan prasarana yang ada, jumlah guru dan 

siswa, serta informasi lain yang dapat membantu dalam pengumpulan 

 
<http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/22180%0Ahttp://repository.radenintan.ac.id/22180/1/PUSAT 

BAB 1 DAN 2.pdf> 
36 Sri Rahmayona, ‘Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di Sma Negeri Olahraga Provinsi Riau’, Skripsi, 2022, 99 <http://repository.uin-

suska.ac.id/60848/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/60848/2/SKRIPSI SRI RAHMAYONA.pdf>. 
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data di lapangan. Dokumentasi ini berfungsi sebagai teknik 

pengumpulan data tambahan yang melengkapi penelitian.37 

4. Teknis Analisis Data 

Setelah peneliti memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

data tersebut kemudian akan dikumpulkan dan diorganisasi secara sistematis. 

Tahapan analisis data meliputi:  

1. Reduksi Data 

  Makna Reduksi data yaitu bentuk analisis yang terdapat tujuan 

untuk menyaring, mengelompokkan, mengarahkan, serta menghilangkan 

elemen-elemen yang tidak relevan, yaitu dengan melakukan 

pengorganisasian data secara sistematis. Dalam proses ini dilakukan 

dengan fokus pada hal-hal yang penting, juga merangkum informasi yang 

relevan supaya dapat diambil kesimpulan yang tepat. Reduksi data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara menyoroti seperti apa peran dari guru 

bk, dalam upayanya guna menumbuhkan karakter disiplin dari peserta 

didik kelas X MAN Kabupaten Pekalongan. Fokus utama yaitu aspek yang 

paling relevan yang dapat mendukung pemahaman mengenai konstribusi 

guru bimbingan konseling dalam pengembangan karakter siswa, 

khususnya dalam hal disiplin dan tanggung jawab mereka terhadap proses 

beajar.38 

 
37 Sri Rahmayona, ‘Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di Sma Negeri Olahraga Provinsi Riau’, Skripsi, 2022, 99 <http://repository.uin-

suska.ac.id/60848/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/60848/2/SKRIPSI SRI RAHMAYONA.pdf>. 
38 Sri Rahmayona, ‘Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di Sma Negeri Olahraga Provinsi Riau’, Skripsi, 2022, 99 <http://repository.uin-

suska.ac.id/60848/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/60848/2/SKRIPSI SRI RAHMAYONA.pdf>. 
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2. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sebuah proses dimana informasi yang sudah 

dikumpulkan dan disusun dengan rapi dan terstruktur, sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan yang valid dan akurat. 

Kemudian setelah tahap reduksi data dilakukan, selanjutya yaitu 

menyajian data tersebut dalam bentuk yang lebih mudah dipahami. Dalam 

penelitian ini, penyajian data bisa dilakukan dengan penyusunan narasi 

yang rinci dan terorganisir dengan baik, yang menggambarkan hasil 

temuan penelitian dalam bentuk uraian yang singkat tetapi juga padat, 

yang bertujuan untuk mengkomunikasikan informasi secara sistematis dan 

jelas, supaya pembaca dapat dengan mudah memahami inti dari temuan 

yang diperoleh dan memberikan wawasan yang luas mengenai fenomena 

yang diteliti. 39 

3. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diberikan pada tahap pertama penelitian masih 

dikatakan bersifat sementara dan bisa ada perubahan, jika ditemukan bukti 

yang cukup kuat untuk mendukungnya dalam proses pengumpulan data 

berikutnya. Untuk itu, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sejak awal, akan tetapi juga memungkinkan untuk tidak 

menjawabnya, karena sifat dari penelitian ini yang bersifat sementara dan 

 
39 Sri Rahmayona, ‘Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di Sma Negeri Olahraga Provinsi Riau’, Skripsi, 2022, 99 <http://repository.uin-

suska.ac.id/60848/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/60848/2/SKRIPSI SRI RAHMAYONA.pdf>. 
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akan terus berkembang dengan seiring berlangsungnya penelitian yang 

dilakukan di lapangan.40 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai masalah yang akan diabahas, 

penulis menyusun sistematika penulisan dengan urutan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan 

Dalam bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika penulisan yang 

digunakan dalam skripsi ini.  

Bab II: Bimbingan Konseling Karakter Tanggug Jawab Belajar Siswa 

Bab ini menyajikan pembahasan mengenai teori-teori yang mendasari penelitian, 

yang mencakup bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam membentuk 

karakter tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan, 

serta bagaimana karakter tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN 

Kabupaten Pekalongan  

Bab III: Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk 

Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas X Di MAN Kab Pekalongan 

Bab ini berisi temuan-temuan penelitian yang dilakukan di lapangan. Yang 

mencakup gambaran umum MAN Kabupaten Pekaloangan, dan hasil penelitian 

mengenai begaimana peran guru bimbingan konseling dalam membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan, serta 

 
40 Sri Rahmayona, ‘Strategi Guru Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Tanggung Jawab 

Belajar Siswa Di Sma Negeri Olahraga Provinsi Riau’, Skripsi, 2022, 99 <http://repository.uin-

suska.ac.id/60848/%0Ahttp://repository.uin-suska.ac.id/60848/2/SKRIPSI SRI RAHMAYONA.pdf>. 
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bagaimana kondisi karakter tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN 

Kabupaten Pekalongan  

Bab IV: Analisis Peran Guru Bimbingan Konseling Dalam Membentuk 

Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas X Di MAN Kab 

Pekalongan  

Bab ini membahas mengenai analisis peran guru bimbingan konseling dalam 

membentuk karakter tanggung jawab belajar siswa Kelas X di MAN Kab 

Pekalongan, serta analisis kondisi karakter tanggung jawab belajar siswa yang 

terjadi di Kelas X di MAN Kab Pekalongan. 

Bab V: Penutup 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, memberikan saran-saran 

untuk pihak terkait penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru Bimbingan Dan Konseling 

Dalam Membentuk Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas X Di MAN Kab 

Pekalongan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Guru Bimbingan Dan Konseling Dalam Membentuk Karakter Tanggung 

Jawab belajar Siswa Kelas X MAN Kab Pekalongan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam membentuk karakter 

tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan telah 

terlaksana. Guru BK menjalankan peran sebagai informator, motivator, director, 

fasilitator, mediator dan evaluator dengan baik untuk mendorong siswa untuk 

menyadari pentingnya memiliki tanggung jawab dalam belajar. Melalui 

pendekatan yang empatik, tidak menghakimi. Peran guru BK memberikan 

dampak positif terhadap siswa antara lain, menjadi lebih fokus saat guru 

menjelaskan, tidak lagi bermain ponsel di kelas, lebih disiplin untuk tetap 

mengikuti pelajaran sampai selesai, tidak mudah menyerah saat mengerjakan 

tugas, dan memiliki inisiatif untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. 

2. Karakter Tanggung Jawab Belajar Siswa Kelas X di MAN Kabupaten Pekalongan 

Karakter tanggung jawab belajar siswa kelas X di MAN Kabupaten 

Pekalongan pada awalnya masih rendah. Banyak siswa yang kurang fokus saat 

pelajaran, sering bermain ponsel, meninggalkan kelas tanpa izin, dan belum 
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memiliki kesadaran untuk menyelesaikan tugas dengan baik. Setelah dilakukan 

bimbingan, terjadi perubahan yang positif. Siswa menjadi lebih fokus saat guru 

menjelaskan, tidak lagi bermain ponsel di kelas, lebih disiplin untuk tetap 

mengikuti pelajaran sampai selesai, tidak mudah menyerah saat mengerjakan 

tugas, dan memiliki inisiatif untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Supaya 

karakter tanggung jawab belajar ini terus berkembang, diperlukan upaya yang 

konsisten dan berkelanjutan dari guru BK serta dukungan pihak sekolah. 

B.  Saran 

1. Untuk Sekolah 

Diharapkan pihak sekolah dapat memberikan dukungan dan fasilitas yang 

memadai bagi guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam melaksanakan 

perannya. Dukungan tersebut dapat berupa kebijakan, sarana prasarana, serta 

kerja sama lintas pihak untuk memperkuat pembentukan karakter tanggung jawab 

belajar siswa. 

2. Untuk Guru Bimbingan dan Konseling 

Guru BK diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 

dan bahan evaluasi dalam mengembangkan strategi bimbingan yang lebih efektif 

untuk menumbuhkan perilaku tanggung jawab belajar pada peserta didik. 

3. Untuk Siswa  

Siswa diharapkan dapat mengambil pelajaran dari hasil penelitian ini 

dengan meningkatkan kesadaran diri dan tanggung jawab dalam kegiatan belajar, 

serta menjadikan bimbingan dari guru BK sebagai dorongan positif dalam 

mengembangkan karakter yang baik. 
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 

masukan untuk penelitian lanjutan yang berkaitan dengan peran guru BK dalam 

pembentukan karakter, khususnya tanggung jawab belajar, dengan pendekatan 

dan metode yang lebih luas serta mendalam. 
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